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STUDI PENDAHULUAN : EFEK IMUNOSUPRESI PADA AYAM
YANG MENETAS DARI TELUR BEREMBRIO YANG
DIINOKULASI DENGAN AFLATOKSIN

. R WIDIASTUTL, S. BAHRI dan DARMINTO

Balai Penelitian Veteriner,
Jalan R.E. Martadinata 30, Kotak Pos 52, Bogor 16114, Indonesia

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk wpelajani efek i presi pada ayam yang ditetaskan dari telur berembrio yang diinokulas:
dengan aflatoksin Bl (AFB1). Dalam penelitian ini, sejumlah telur berembrio berusia lima hari disuntik melalui rute kantung udara
dengan 10 i Jarutan AFBI (dilarutkan dalam 5% etanol) dengan dosis | ppn, 2 ppm dan 4 ppm. Sedangkan kelompok kontrol
disuntik dengan 10 pl larutan 5% etanol tanpa AFBI1. Kemudian dari keempat kelompok ayam yang ditetaskan terscbut, dapnhh llgl
ckor ayam untuk divaksinasi dua kali pada umur 4 dan 14 hari dengan vaksin N le di (ND) dan sclanjut

kelofpok terscbut adalah kel k 1 (1 ppm + ND), kelompok 1 (2 ppm + ND), kelompok Il (4 ppm + ND)dankeIompok v
(I\omol + ND). Dalam pcnclman ini juga discrtakan 3 ekor anak ayam yang mwenetas dari kelompok kontrol, tetapi tidak mendapat
vaksinasi ND, kelompok V (Kontrol - ND). Pemantauan titer antibodi dengan uji hemaglutinasi inhibisi (HI) dilakukan setiap
minggu selama percobaan. Hasil pemhuan menunjukkan bahwa ayam dari kelompok [V (Kontrol + ND) mempertihatkan
perkembangan antibodi paling tinggi. Sedangkan ayam yang dari telur yang d kulasi AFBI nperlihatkan
perkembangan titer antibodi yang rendah, dimana makin tinggi dosis AFBl yang diberikan menyebabkan makin rendah titer
antibodinya. Dari hasil penclitian imi dapat disimpulkan bahwa AFBI yang diinokulasikan pads telur berembrio memiliki efek
UnUDOsupresi.

Kata kunci: i presi, aflatokain, N the di telur berembrio

/

A PRELIMINARY STUDY : AN IMMUNOSUPRESSIVE EFFECT ON CHICKS IIATCHED FROM EMBRYONATED
EGGS INOCULATED WITH AFLATOXIN

ABSTRACT

This preliminary ¢ ch was condt ‘n i ibl ive effect on chicks hatlched from

J with afl (AFBl) lnlhepraaunudy S-dny-oldduckmemhrymwenumwwdmlhcm

sac, l!ylOulsoluhonofAFBl(dusolvede%ethmwl)almntrumoflppm.lppmund-‘lppm. Whereas the control were

innoculated by 10 pl of 5% cthanol. Three chicks hatched both from treated eggs and control were vaccinated twice at 4 and 14 days

of age by Newcastle Disease (ND) virus, and therefore those chicks were assignated as group | (1 ppm + ND), group Il (2 ppm +

ND), group 111 (4 ppm + ND) dan group 1V (Coatrol + ND). In this study 3 chicks from coatrol group but without vaccination, group

V (Control - ND) was also chosen. The observation of antibody titres was done every week during experimentation. The results

showed group IV (Control + ND) gave the highest antibody titres compared 1o others. Meanwhile, chicks hatched from eggs with

AFBL innoculation gave lower antibody titres which decreascd as the AFBI increasing. From this study, it can be concluded that
AFB1 innoculated to the embryonated eggs showed the i ive eflect to those chicks hatched.

Y

Key words: | presive , aflatoksin, N le di , embryonated eggs

PENDAHULUAN

Aflatoksin adalah salah satu jenis mikotoksin
yang mcrupakan mctabolit sckunder yang dihasil-
kan terwtama oleh kapang Aspergillus flavus.

dapat menckan respon ihunitas (THAXON ef al,,
1974; WYATT et al., 1975; CHANG and HAMILTON,
1982; CAMPBELL et al., 1983 dan Rao et al., 1988).
Berdasarkan pertimbangan bahwa embrio ayamn
sangat peka terhadap aflatoksin dan juga diketahui

Aflatoksin pada pakan tidak hanya berpengaruh
tcrhadap keschatan hewan tetapi juga dapat
menimbulkan residu pada produk ternak termasuk
telur (JACOBSON and WISEMAN, 1974). Peroobaan
laboratorium mengenai pengaruh pemberian afla-
toksin Bl (AFBI1) pada embrio ayam tidak hanya
mcnycbabkan tingginya tngkat kematian (VERRET
et al., 1964 dan VESELY at al., 1982), tetapi juga
memperlihatkan bahwa pada ayam yang dapat
menctas dijumpai critroid anemia (DIETERT af al.,
1983). Sclain itu aflatoksin pada unggas diketahui

bahwa aflatoksin dapat mempengaruhi respon
imunitas, maka dapat dihipotesakan bahwa afla-
toksin juga akan menimbulkan invanosupresi terha-
dap ayam yang menctas dari cmbrio yang
terkontaminasi aflatoksin. Olch karehanya tujuan
dari penclitian pendahuluan ini adalah  untuk
mengetahui  efck  imunosupresi  pada  vaksinasi
terhadap penyakit tctelo (Newcastie disease, ND)
pada ayam yang ditctaskan dan tclur yang
diinokulasi dengan aflatoksin Bl (AFBI).
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ipresi pada ayam yang menelas dari telur berembrio yang diinokulas:

dengan aflatoksin.

MATERI DAN METODA

Materi sampel

Pcrcobaan ini dilakukan dengan menggunakan
scjumiah tclur bereinbrio usia lima hari yang diino-
kulasi dengan 10 ! larutan AFBI yang dilarutkan
dalam 5% ctanol dengan dosis 1 ppm, 2 ppm dan 4
ppm dan kelompok kontrol diinokulasi dengan 10
Wl larutan 5% ctanol tanpa AFBI. Inokulasi
dilakukan mclalui kantung udara. Kemudian dari
keempat kclompok ayam yang ditetaskan terscbut,
dipilih tiga ckor ayam untuk divaksinasi dua kali
pada umur 4 dan 14 hari dengan vaksin ND dan
sclanjutnya kcempat kclompok terscbut  adalah
kelompok [ (I ppm + ND), kelompok 1I (2 ppm +
ND), kelompok 11 (4 ppm + ND) dan kelompok IV
(Kontrol + ND). Dalam pencliian ini juga
discrtakan 3 ckor anak ayam yang mecnclas dari
kelompok kontrol, tetapi tidak mendapat vaksinasi
ND, kelompok V (kontrol - ND). Kemudian ayam
dipclihara sclama 6 minggu dengan pemberian
pakan normal. Penimbangan berat badan dan
pemantauan titer antibodi dengan uji hemaglutinasi
inhibisi (HI) dilakukan sctiap minggu selama
percobaan.

Prosedur uji HI

Pengujian titer HI dilakukan dengan cara
standar yang discdcrhanakan dan proscdur yang
ditakukan olch SHORTRIDGE ef al. (1982) dan
ALEXANDER (1988). Scnumn yang akan diuji diinak-
tilkan dengan permanasan 56° C selama 30 menit,
kemudian scrum-scrum tersebut diencerkan serial
dalam plat mikrotiter dengan kelipatan 2, 4, 8 dan
scierusnya, dengan PBS atau NaCl (isiologis.
Volume scliap cnccran adalah 0,025 mbL. Ke dalam
scliap enceran serum terscbut ditambahkan antigen
ND scbesar 4 HAU/0,025 mL dan digoyang dengan
penggoyang clcktrik selama 30-60 detik dan kemu-
dian didiamkan selama 15-30 menit. Setelah itu, ke
dalam scliap cniceran tersebut ditambahkan 0,05 mL
suspensi butir-butir darah merah ayam berkonsen-
trasi 0,5% dan digoyang kembali dengan alat
pengocok clcktrik selama 30-60 detik. Plat dibiar-
kan beberapa saat dan kemudian dibaca hasilnya.
Titer HI didefinisikan scbagai pengencaran serum
tertinggi yang masih memperlihatkan kegiatan
hemaglutinasi sempurma. Titer HI terscbut kemu-
dian dickspresikan dalam bilangan log2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengamatan berat badan dan berat hati

Berat tclur, berat badan ayam pada saat menetas
dan pada minggu ke-6 serta berat organ hati rata-
rata dari ayam yang diamat sclama percobaan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Berat rata-rata ayamn yang menclas propor-
sional dengan berat tclur yang dilctaskan yang
berarti bahwa dosis AFB! yang dipergunakan tidak
berpengaruh terhadap berat ayam yang ditctaskan.
Hal ini berbeda dengan ABDELHAMID dan DORRA
(1990) yang mendapatkan bahwa berat ayam yang
ditctaskan dari ayam petclur yang mecngkonsumsi
aflatoksin lebih tinggi dibandingkan kontrolnya.

Temyata dalam perkembangan sclanjutnya,
ayam yang berasal dari telur berembrio yang
mendapat inokulasi AFBI menunjukkan adanya
perbedaan perkembangan yang tetlihat dari perbe-
daan berat badan rata-rata pada minggu kcenam.
Kclompok ayam yang dipclihara asal telur berem-
brio yang mendapat inokulasi AFB! menunjukkan
adanya berat badan rata-rala yang lcbih rendah
dibandingkan kelompok IV (kontrol + ND), dan
berat rata-rata yang dicapai pada minggu kecnam
sctiap kelompok terscbut semakin rendah dengan
meningkatnya AFBl yang diinokulasikan pada
masa embrionya. Hal ini diamati pula TIWAR et al.,
(1989) yang mendapatkan bahwa ayam yang
mendapat inokulasi AFB1 pada masa embrio dan
dipclihara sclama 4 minggu dengan pakan yang
bebas aflatoksin tetap menunjukkan berat badan
yang rendah. Di lain pihak, DIERTERT et. a/. (1985)
mendapatkan bahwa ayam yang menclas dan telur
berenibrio yang mendapat inokulasi 0,1 ug AFB!
dan dipclihara sclama 26 minggu tidak menun-
jukkan adanya perbedaan berat badan yang berarti
dibandingkan kontrol.

Sedangkan berat organ hati pada minggu
keenam dari kelompok ayam yang menetas asal
telur berembrio yang mendapat inokulasi AFBI
menunjukkan berat Icbih tinggi dibandingkan
kelompok IV (kontrol + ND). SMITH dan
HAMILTON (1970) mecndapatkan bahwa ayam
pedaging yang mcndapat cckokan AFBI mem-
perlihatkan berat hati yang lebih tinggi diban-
dingkan kontrolnya.

Dari kedua kenyataan terscbut di atas dapat
dikatakan bahwa termyata AFBl1 masih mcmpe-
ngaruhi perkembangan ayam selanjutnya meski-
pun dipelibara dengan pakan normal.

2. Pcmantauan titer HI

Titer antibodi terhadap virus ND yang diamat
mulai dari minggu kedua hingga minggu keenam
dari sctiap kelompok periakuan diperlihatkan pada
Tabel 2.

Titer antibodi terhadap virus ND yang diamati
pada ayam kelompok lI (4 ppm AFBl + ND)
menunjukkan perkembangan titer antibodi yang
paling rendah dibandingkan dengan kelompok
ayam yang mcnclas yang berasal dari telur
berembrio yang hanya mendapat suntikan |
maupun 2 ppm AFB!. Titer antibodi pada

308



Prosiding Temu llmiah Nasional Bidang Veteriner, 12-13 Maret 1996

kclompok [l (4 ppm + ND) cramali hingga
minggu kelima dan kemudian menghilang pada
minggu keenam.  Scbaliknya deagan  ayam
kelompok 1V (kontrol + ND) mempetlihatkan titer
tertinggi. Scdangkan kclompok V (kontrol - ND)
pada minggu-minggu awal meiperiihatkan adanya
tiler amtibodi yang diturunkan dari  induknya
(maternal antibody) yang makin lama makin
berkurang.

Titer antibodi yang rendah terscbut juga diamati
olch Hegaz (1985) yang melakukan vaksinasi virus
ND sctelah peruberian aflatoksin terlebih dahulu
sclama 4 hari. Demikian pula yang dilakukan Rao
et al., (1988) yang memberi pakan yang mcngan-
dung AFBI schesar | ppm AFBI pada ayam
petciur, namun setelah dilakukan pemberian booster
vaksinasi, titer antibodi yang diperolch antara
kelompok perlakuan dan kontrol tidak cnun-
Jjukkan perbedaan yang nyata. Scdangkan percobaan
yang dilakukan dengan pemberian 5 ug AFBI
mclalui air minum pada ayam (OZzER ef al., 1989)
juga mcenyebabkan rendahnya titer antibedi yang
diproduksi.

ORTiZ dan QURESHI (1992) menyimpulkan
adanya efck imunosupresi dari pemantasan berku-
rangnya trombosit yang dihasilkan pada ayam hasil
peaclasan dari cmbrio yang mendapat inokulasi {
ng AFBI. Demikian pula dengan penelitian TIWARS
et. al, (1989) yang mengindikasikan adanya
ketidakseimbangan dalam sistem kekcbalan berupa
tingginya tingkat kemalian pada ayam yang
ditctaskan dari ielur bercmbrio yang mendapat
suntikan AFBI akibat adanya infcksi Salmonelia
pullorum.

KESIMPULAN

Dari hasil peisclitian ini dapat disimpulkan bah-
wa AFBI yang diinokulasikan pada telur berembrio
memiliki cfck imunosupresi, dimana makin tinggi
dosis AFB! yang disuntikkan makin rendah pula
respon imunitasnya. Scdangkan berat badan dari
ayam yang ditctaskan dari kelompok cmbrio yang
mendapat  suntikan  AFB1  proporsional dengan
berat telur. Berat hati dari kelompok ~mbrio yang
mendapat suntikzn AFB1 menunjukkan berat yang
Icbih tinggi sesuai dengan besarnya dosis AFBI
yang disuntikkan. Namun demikian, hasil peneli-
tian ini perlu diinterpretasikan dengan Iebih hati-
hati mengingat jumlah jumiah sampel yang sedikit.
Olch karcnanya, penelitian lebih mendalam perlu
dilakukan untuk mempelajari lebih lanjut efek
imunosupresi pada ayam yang ditctaskan dari telur
berembrio yang mendapat suntikan aflatoksin.
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Tabel L. Rata-rata berat badan dan hati dari dari tiap kelompok ayam yang diamati

Perlakuan’ Berat telur (gr) Berat ayam (gr) Berat ayam (gr) Berat hati (gr)
sast menclas i ko6
| ppm AFBI + ND 64,9409 44+03 1524 +610 23494375
2 ppm AFB1 +ND 66,9 + 0,46 468+2,1 1481 + 82,7 25234262
4 ppin AFBI +ND 69,1 +0,53 484+12 1427+ 94,4 28,69 +098
Kontrol + ND 63,3+095 46+33 1569 + 82,1 23374507
Kontrol - ND 62,1 +0.45 425+23 1324 + 63 8 27,79+2402
Keterangan :
+ ND : divaksinasi ND
- ND : tidak divaksinasi ND
Tabel 2. Titer antibodi dani tiop kelompak ayam yang diamati selama 6 minggu
Perlakuan Minggu Il Minggu I Minggu [V Minggu V Minggu VI
1 ppm AFBI1 + ND 23406 27406 30400 43+06 4,7+06
2 ppm AFBI1 + ND 23+06 23+06 20+00 33+06 30+00
4 ppin AFB! +ND 23406 13406 0,7+06 03+06 00400
Kontrol + ND 27+06 2,7+06 47+06 70+10 77+00
Koatrol - ND 2,7+06 1,7406 1,0+00 0,7+06 03+06
Keterangan :

+ ND : divaksinasi ND
- ND : tidak divaksinasi ND
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